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Kirim: 19 Oktober Penelitian ini bertujue}n gntuk mendeskripsikan _tingkat
2023 kemampuan problem solving siswa kelas VIII SMP Negeri Satap
Sulabesi Selatan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif

Terima:30 November yang menggunakan metode survei dengan teknik pengambilan

2023 data tes. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas

Terbit Online VIl SMP Negeri Satap Sulabesi Selatan yang berjumlah 23 siswa.
Desember 2023 Sampel pada penelitian ini sama dengan popualasi yaitu semua
Kata-kata kunci: siswa kelas VIII. Instrumen yang digunakan adalah soal tes materi
N bangun ruang sisi datar. Analisis data dilakukan dengan cara
Analisis mengonversi data kuantitatif menjadi data kualitatif skala lima.
Kemampuan, Berdasarkan analisis data maka maka dapat diketahui bahwa
. kemampuan problem solving siswa kelas VIII SMP Negeri Satap

problem Solving Sulabesi Selatan pada materi bangun ruang sisi datar dalam

kategori rendah. Kemampuan problem solving siswa kelas VIII
pada kompetensi dasar Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok,
prisma dan limas serta bagian-bagiannya dalam kategori cukup.
Pada kompetensi dasar membuat jaring-jaring kubus, balok,
prisma dan limas kemampuan problem solving siswa dalam
kategori rendah. Pada kompetensi dasar menghitung luas
permukaan dan volume Kkubus, balok, prisma dan limas
kemampuan problem solving siswa dalam kategori rendah.

1. PENDAHULUAN

[Imu pengetahuan dan teknologi semakin hari semakin berkembang dan semakin
canggih (Pearl Villalon Tomaro, 2018). Manusia terus berupaya mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi agar kehidupan manusia semakin mudah praktis dan efisien.
Kita bisa menyaksikan berbagai produk hasil pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi ini di berbagai bidang kehidupan. Mulai dari sektor pertanian, transportasi,

komunikasi, dan yang lainnya.

Page | 70


https://jurnal.stkipkieraha.ac.id/index.php/jimat
https://doi.org/10.5281/zenodo.10429047
mailto:Surinaidris001@gmail.com

e-ISSN : 2774-1729
Jurnal Ilmiah Matematika Volume. 4. Nomor 2. Desember 2023
https://jurnal.stkipkieraha.ac.id/index.php/jimat Halaman: 70 -79
DOI: https://doi.org/10.5281/zenodo.10429047

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi ini tentunya sangat erat
kaitannya dengan Pendidikan (Aminah et al., 2020). Semakin maju pendidikan akan
semakin maju ilmu pengetahuan dan teknologi (W. N. Dewi et al., 2022). Jika
pendidikan semakin maju dan berkualitas, akan tercipta sumber daya manusia yang
unggul yang mampu mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sebaliknya jika
kualitas pendidikan semakin buruk, sumber daya manusia yang unggul akan semakin
sedikit. Oleh karena itu ilmu pengetahuan dan teknologi akan semakin maju dengan
pendidikan yang berkualitas.

Pendidikan yang berkualitas akan mampu menciptakan sumber daya manusia
yang memiliki keterampian intelektual tinggi yang mempunyai kemampuan penalaran
logis, sistematis, kritis, cermat dan kreatif dalam memecahkan masalah (Husain &
Muslim, 2021). Oleh karena itu pendidikan di Indonesia terus berupaya untuk
menciptakan sumber daya yang berkualitas sehingga dapat memajukan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Pemerintah Indonesia memasukkan matematika ke dalam kurikulum pendidikan
karena matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi
modern (Alam, 2018). Matematika mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin
ilmu dan memajukan daya pikir manusia (Aliah et al., 2020). Perkembangan teknologi
yang ada sekarang ini dilandasi oleh perkembangan matematika. Oleh karena itu
matematika menjadi sangat penting untuk diberikan kepada peserta didik (Koesnandar,
2018).

Matematika diberikan di setiap jenjang sekolah, mulai dari SD, SMP, hingga
SMA. Bahkan di taman kanak-kanak peserta didik sudah diperkenalkan dengan
matematika. Hal ini dilakukan sebagai upaya menciptakan sumber daya manusia yang
memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta
kemampuan bekerjasama (Depdiknas, 2006: 346). Peserta didik harus mempunyai
kompetensi tersebut agar dapat bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak
pasti, dan kompetitif.

Selain itu dalam penyusunan kurikulum, standar kompetensi dan kompetensi
dasar yang disusun juga dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan

menggunakan matematika dalam pemecahan masalah dan mengkomunikasikan ide atau
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gagasan dengan menggunakan simbol, tabel, diagram, dan media lain (BSNP, 2006:
345). Jadi pembelajaran matematika di sekolah memang difokuskan kepada pemecahan
masalah (problem solving) baik dari segi pendekatan maupun dari segi output yang
diharapkan (Dimyati, 2020).

Banyak siswa yang mengatakan bahwa matematika adalah mata pelajaran yang
sulit, mata pelajaran yang tidak disukai dan bahkan menjadi momok dari sebagian
siswa, dikarenakan dalam menyelesaikan soal matematika tidak hanya tentang
perhitungan tetapi juga harus tahu cara memahami masalah, apa yang diketahui dan
ditanyakan, serta bagaimana langkah-langkah menyelesaikannya (Aliah et al., 2020).
Seseorang dapat dikatakan memiliki kemampuan matematika apabila terampil dengan

benar menyelesaikan soal matematika.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kuantitatif. Penelitian deskriptif menurut adalah suatu metode penelitian yang ditujukan
untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada yang berlangsung pada saat ini
atau saat yang lampau. Penelitian deskriptif dapat dilakukan dengan pendekatan
kuantitatif yaitu mengumpulkan data yang berbentuk angka. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas VIII SMP Negeri Satap Sulabesi Selatan yang berjumlah 22 siswa.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penilitian ini adalah tes dan non-tes.
Tes digunakan untuk mengukur kemampuan problem solving pada siswa kelas VIII
SMP Negeri Satap Sulabesi Selatan. Sedangkan non-tes digunakan respon siswa dalam
menyelesaikan soal-soal bangun ruang sisi datar.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penilitian ini adalah Soal tes
berjumlah 20 butir soal yang berbentuk pilihan ganda. Siswa mengerjakan soal dalam
waktu 90 menit. Dari soal tes ini diperoleh data berupa skor hasi pekerjaan siswa. Skor
tersebut yang akan digunkakan untuk mengukur tingkat kemampuan problem solving
siswa kelas VIII SMP Negeri Satap Sulabesi Selatan. Angket digunakan peneliti untuk
menguji kevalidan instrumen yang digunakan. Angket diberikan kepada dua dosen ahli.
Data yang diperoleh dari angket ini adalah data kuantitatif yang kemudian akan diubah

menjadi data kualitatif. Validitas instrumen merupakan gambaran tingkat kemampuan
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instrumen untuk mengukur apa yang akan diukur. Penelitian ini menggunakan pendapat
para ahli untuk menguji sesuai atau tidaknya isi instrumen yang akan digunakan. Para
ahli yang menjadi validator instrumen ini adalah dua orang dosen yang ahli dalam
bidang geometri.

Estimasi reliabilitas digunakan untuk memperoleh gambaran keajegan suatu
instrumen penelitian yang akan digunakan sebagai alat pengumpul data. Reliabilitas
berhubungan dengan masalah kepercayaan.

Data yang diperoleh adalah jawaban siswa kelas VIII SMP Negeri Satap
Sulabesi Selatan terhadap soal tes. Setelah semua hasil pekerjaan siswa terkumpul,
dilakukan penskoran. Siswa akan mendapatkan skor 1 untuk setiap soal yang dijawab
dengan benar dan mendapat skor O jika jawaban tidak benar. Soal tes berjumlah 20
butir, sehingga skor maksimal yang dapat diraih oleh siswa adalah 20, sedangkan skor
minimalnya adalah 0.

Setelah semua data skor terkumpul, kemudian skor masing-masing siswa diubah
menjadi nilai kualitatif. Nilai kualitatif ini menunjukkan tingkat kemampuan. problem
solving yang dimiliki oleh setiap siswa. Tabel berikut ini merupakan pedoman kategori
penilaian tingkat kemampuan problem solving.

Tabel. 1. Pedoman kategori penilaian tingkat kemampuan problem solving

Rentang Skor Nilai Kriteria Kualitatif
X>Xi+1.80 SBi A Sangat Baik
Xi+0.60 SBi<X<Xi+1.80 SBi B Baik
Xi—0.60 SBi<X<Xi+0.60 SBi C Cukup Baik
Xi—1.80 SBi<X<Xi—0.60 SBi D Kurang Baik
X>Xi—1.80 SBi E Sangat Kurang Baik

Keterangan:

X: skor rata-rata

Xi: rata-rata ideal Xi=12x(skor maksimum ideal+skor minimum ideal)
SBi: Simpangan Baku Ideal SBi=16x%(skor maksimum ideal—skor minimum ideal) Skor
maksimum ideal=jumlah butir kriteriaxskor tertinggi Skor maksimum ideal=jumlah butir
kriteriaxskor terendah
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Tabel 2. Pedoman Kategori Skor dan Kriteria

No Skor Kriteria

1 X>15,99 Sangat Baik

2 11,99 <X<15,99 Baik

3  8,00<X<11,99 Cukup

4 3,74 <X<8,00 Kurang

5 X<3,74 Sangat Kurang

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana tingkat kemampuan
problem solving siswa kelas VIII SMP Negeri Satap Sulabesi Selatan pada materi
bangun ruang sisi datar. Pada penelitian ini diikuti oleh 22 siswa kelas VIII. Total
jumlah siswa kelas VIII SMP Negeri Satap Sulabesi Selatan adalah 22 siswa. Pada
saat penelitian dua anak berhalangan hadir sehingga hanya 22 anak yang menjadi
responden penelitian. Data penelitian ini berupa skor hasil tes siswa. Soal tes disusun
berdasarkan standar kompetensi: memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas,
dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya. Setelah siswa mengerjakan soal
tes, terkumpullah jawaban hasil dari pekerjaan mereka. Dari jawaban tersebut
kemudian dilakukan penskoran. Untuk jawaban benar mendapat skor 1 dan jika salah
mendapat skor 0. Jadi skor maksimal yang mungkin didapat oleh setiap siswa adalah
20 dan minimal 0. Berikut ini adalah total skor yang didapatkan dari hasil 21 siswa

mengerjakan soal tes bangun ruang sisi datar.

Tabel 3. Hasil Analisis Data

Statistik Keseluruhan KD 5.1 KD 5.2 KD 5.3
Rata- Rata 55 0,95 0,39 4,1
Simpangan Baku 3,7 0,8 0,5 3,06
Skor Maksimum 20 2 1 17
Teoretik
Skor Minimum 0 0 0 0
Teoretik

Hasil analisis data tes di atas dapat disajikan dalam tabel 4.2. Pada tabel 4.2
terlihat rata-rata skor siswa adalah 5,5. Berdasarkan tabel 3.4, tentang kemampuan

problem solving siswa, rata-rata skor siswa tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
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problem solving siswa kelas VIII SMP Negeri Satap Sulabesi Selatan secara umum
dalam kategori rendah.
Berikut adalah data hasil penelitian berupa skor yang diperoleh siswa kelas
VIl SMP Negeri Satap Sulabesi Selatan dalam mengerjakan soal tes pada kompetensi
dasar mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas serta bagian-
bagiannya.
Tabel. 4. Analisis data Hasil Perhitungan Statistik

Statistik Hasil
Rata-rata 0,95
Standar Deviasi 0,8
Variansi 0,6
Skor Maksimum Teoretik 2
Skor Minimum Teoretik 0
Skor Maksimum Praktik 2
Skor Minimum Praktik 0

Tingkat kemampuan problem solving pada kompetensi dasar mengidentifikasi sifat-
sifat kubus, balok, prisma dan limas serta bagian-bagiannya dapat diketahui pada tabel
kategori datas.

Berdasarkan tabel di atas maka kemampuan problem solving siswa kelas VIII
SMP Negeri Satap Sulabesi Selatan pada kompetensi dasar mengidentifikasi sifat-sifat

kubus, balok, prisma dan limas serta bagian- bagiannya dalam kategori cukup.

Tabel 5. Hasil Analisis data Perhitungan Statistik

Statistik Hasil
Rata-rata 41
Standar Deviasi 3,06
Variansi 9,3
Skor Maksimum Teoretik 17
Skor Minimum Teoretik 0
Skor Maksimum Praktik 10

Untuk mengukur tingkat kemampuan problem solving pada KD menghitung luas
permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan limas dapat diketahui dari tabel

kriteria diatas:
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Berdasarkan tabel kategori di atas, maka kemampuan problem solving siswa
kelas VIII SMP Negeri Satap Sulabesi Selatan pada kompetensi dasar menghitung luas
permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan limas dalam kategori rendah.

Menurut Sugiman (2009:1) Pemecahan masalah merupakan aspek yang sangat
penting dalam proses belajar dan pengembangan matematika, sehingga pembelajaran
matematika di sekolah seharusnya berfokus pada peningkatan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah matematik. Untuk tujuan terjadinya proses pemecahan masalah
dalam kegiatan belajar diperlukan adanya soal-soal yang memenuhi kriteria soal
pemecahan masalah.

Berdasarkan hal tersebut peneliti melakukan penelitian di SMP Negeri Satap
Sulabesi Selatan yang merupakan sekolah yang menekankan pada peningkatan
kemampuan pemecahan masalah peserta didiknya. Sekolah ini menggunakan metode
pembelajaran Experiential Learningdan Problem Solving Basd Learning. Oleh karena
itu sangat diharapkan hasil dari pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah ini benar-
benar dapat meningkatkan kemampuan problem solving (pemecahan masalah) peserta
didik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan problem solving siswa kelas
SMP Negeri Satap Sulabesi Selatan pada materi bangun ruang sisi datar dalam kategori
rendah. Peneliti mengujikan 20 soal problem solving materi bangun ruang sisi datar
kepada semua siswa kelas V1111 yang berjumlah 21. Setiap nomor memiliki skor 1 untuk
jawaban setiap jawaban benar dan 0 untuk jawaban salah.

Pada penelitian ini siswa kelas VIII SMP Negeri Satap Sulabesi Selatan
mendapatkan total skor 116. Sehingga rata-rata skor siswa adalah 5,5. Hasil ini
menunjukkan bahwa kemampuan problem solving (pemecahan masalah) siswa kelas
VIII SMP Negeri Satap Sulabesi Selatan dalam kategori rendah. Oleh karena itu sekolah
ini perlu melakukan upaya agar terjadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah
peserta didiknya.

Peserta didik tidak mendapatkan jawaban yang sempurna disebabkan oleh
beberapa faktor. Menurut polya (1988: 6) faktor tersebut diantaranya (1) Siswa
mempunyai ide yang bagus tetapi ia melupakan semua rencana penyelesaian dan hanya

berpikir pada solusi akhir dari permasalahan yang diberikan, (2) Siswa memecahkan
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masalah sesuai dengan harapan, yaitu melalui empat tahapan pemecahan masalah
seperti yang telah disebutkan sebelumnya, (3) Siswa meninggalkan beberapa tahapan
pemecahan masalah dan tidak mempunyai ide yang bagus untuk memecahkan masalah,
(4) Hal yang paling buruk, siswa melakukan perhitungan atau konstruksi matematika
tanpa memahami apa masalahnya.

Kondisi rendahnya kemampuan problem solving siswa kelas VIII SMP Negeri
Satap Sulabesi Selatan tentunya harus menjadi perhatian pihak sekolah agar segera
berupaya untuk memperbaiki kualitas pembelajaran sehingga dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah khususnya pada materi bangun ruang sisi datar.

Dari 5 indikator tersebut maka disusun 17 soal yaitu butir soal nomor 4 sampai
20. Skor maksimal yang dapat di raih oleh 21 siswa dengan 17 soal tersebut adalah 357,
sedangkan skor minimalnya adalah 0. Hasil penelitian menunjukkan skor yang didapat
siswa kelas VIII SMP Negeri Satap Sulabesi Selatan untuk 17 butir soal tersebut adalah
88. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan problem solving (kemampuan
pemecahan masalah) siswa SMP Negeri Satap Sulabesi Selatan pada kompetensi. dasar
menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan limas dalam kategori

rendah.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan maka dapat diambil
kesimpulan bahwa kemampuan problem solving siswa kelas VIII SMP Negeri Satap
Sulabesi Selatan pada materi bagun ruang sisi datar dalam kategori rendah. Kemampuan
problem solving siswa kelas VIII SMP Negeri Satap Sulabesi Selatan pada kompetensi
dasar mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas serta bagian-bagiannya
dalam kategori cukup. Kemampuan problem solving siswa kelas VIII SMP Negeri Satap
Sulabesi Selatan pada kompetensi dasar membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma dan
limas dalam kategori rendah. Kemampuan problem solving siswa kelas VIII SMP
Negeri Satap Sulabesi Selatan pada kompetensi dasar menghitung luas permukaan dan

volume kubus, balok, prisma dan limas dalam kategori rendah.
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